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BAB I 
PENDAHULUAN


1.1	Latar Belakang 
Pertanian merupakan sumber peradaban manusia untuk meningkatkan kehidupan manusia yang meliputi tanaman pangan, perkebunan, hortikultura dan lain-lain. Besarnya penyerapan tenaga kerja di bidang pertanian tersebut mengindikasikan pembangunan di bidang pertanian yang  merupakan sumber utama keberhasilan pembangunan daerah di Kabupaten Malang. Hal inilah yang menjadi pertimbangan bagi pemerintah Kabupaten Malang untuk menggerakkan bidang pertanian di desa-desa. Maka dari itu dibutuhkan teknologi informasi untuk menunjang perekonomian daerah guna membantu dalam bidang pertanian. Untuk itu dibutuhkan teknologi informasi yang memungkinkan adalah Sistem Informasi Geografis (SIG). SIG sering digunakan oleh instansi pemerintah maupun swasta untuk keperluan pemantauan, membantu memecahkan permasalahan, menentukan pilihan atau membuat kebijakan keruangan melalui metode analisis data peta dengan memanfaatkan teknologi komputer. Selama ini dinas pertanian untuk memantau sebaran (Organisme Penggangu Tanaman) OPT melalui penyuluhan ke desa – desa dan meninjau sebaran OPT dan dinas terkait tidak mengetahui secara langsung kondisi serangan tanaman. Hal ini dikarenakan tidak adanya sistem informasi yang dapat membantu POPT dalam mengatasi potensi sebaran OPT.
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Berikut ini adalah data Tabel Rekapitulasi Keadaan Organisme Penggangu Tumbuhan(OPT) Tanaman Pangan Wilayah Malang Raya Tahun 2017 periode 1 s/d 15 januari 2017
Tabel 1.1 Rekapitulasi Keadaan Organisme Penggangu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan 
	No.
	Wilayah Kecamatan
	Jenis Tanaman
	Luas lahan
	Umur
	Jenis OPT
	Sembuh

	1
	Wajak
	Padi
	763
	-
	Nympulla sp
	0.75

	2
	Tajinan
	Padi
	359
	-
	Nympulla sp
	0.75

	3
	Wonosari
	Padi
	414
	30
	Nympulla sp
	-



	Sisa Serangan
	Tambah Serangan
	Luas Pengendalian
	Keadaan Serangan
	Area Waspada

	R
	S
	B
	P
	J
	R
	S
	B
	P
	J
	Kimia
	Jumlah
	R
	S
	B
	P
	J
	

	1.75
	
	
	
	1.75
	0.75
	
	
	
	0.75
	3
	3
	2.5
	
	
	
	2.5
	14

	1.25
	
	
	
	1.25
	
	
	
	
	
	2
	2
	1.25
	
	
	
	1.25
	4

	1
	
	
	
	1
	1
	
	
	
	1
	2
	2
	2
	
	
	
	2
	10


Sumber: Rekapitulasi Serangan Organisme penggangu Tanaman tahun 2017
Dari data tersebut terlihat bahwa kondisi sebaran OPT pada tanaman pertanian sering dialami oleh masyarakat petani di Kabupaten Malang. Kondisi tersebut sangat sulit bagi pemerintah Kabupaten Malang untuk memantau serangan OPT. Faktor penyebab Pengendalian Organisme Penganggu Tanaman (POPT) tidak dapat memaksimalkan pemantauan sebaran OPT pada tanaman pertanian karena wilayah kabupaten yang cukup luas, penyebaran OPT tidak pada satu wilayah, dan informasi serangan masih diperoleh dari masyarakat tertentu.


[bookmark: _GoBack]
Adapun pokok permasalahan yang tengah dihadapi pihak DTPHP Kabupaten Malang adalah :  
a.	Keterbatasan ruang media informasi data sebaran OPT yang digunakan untuk memantau potensi serangan OPT di Kabupaten Malang. 
b.	POPT mengalami kesulitan dalam melakukan penambahan dan pembaharuan informasi mengenai sebaran OPT yang ada pada Kabupaten Malang karena keterbatasan biaya, waktu dan tenaga
c.	Sulitnya memantau potensi sebaran OPT karena wilayah Kabupaten Malang sangat luas dan sebaran OPT tidak pada satu wilayah. 
Dengan melihat masalah yang dihadapi oleh pihak dinas tersebut diatas, maka berakibat pada :
a.	Masalah yang timbul mengakibatkan kurang maksimalnya penanganan untuk tindak lanjut dari pihak dinas.
b.	Membutuhkan biaya, waktu, dan tenaga tambahan dalam melakukan pembaharuan dan penambahan informasi mengenai potensi sebaran OPT pada Kabupaten Malang.
c.	Karena wilayah Kabupaten Malang yang sangat luas maka berakibat pada kurang efektifnya tindakan dalam menangani serangan OPT.


Untuk mengatasi masalah tersebut, maka perlu dirancang sebuah SIG yang dapat membantu pihak DTPHP Kabupaten Malang untuk memantau sebaran OPT dengan lebih mudah pada jangkauan yang luas. Sistem ini nantinya memudahkan POPT dalam mengatasi sebaran OPT. Oleh karena itu dibuat sebuah sistem dengan judul “Sistem Informasi Geografis Pemantauan Hama dan Penyakit Tanaman Pertanian pada Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Malang”.

1.2	Rumusan Masalah 
. 		Bagaimana cara membuat sistem informasi geografis berbasis web yang dapat menampilkan sebaran hama dan penyakit untuk mengolah data hama dan penyakit sekaligus memberikan informasi berupa data spasial dan nonspasial untuk pemantauan atau membuat kebijakan melalui metode analisis data peta?

1.3	Tujuan 
Dari semua yang dijelaskan pada latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah dapat membuat aplikasi sistem informasi geografis dengan visual data spasial untuk membantu POPT dalam pengendalian antisipasi wilayah serangan OPT.

1.4 	Batasan Masalah 
Agar penelitian lebih fokus dan tepat sasaran sesuai dengan pokok pembahasan yang telah diuraikan, maka diperlukan suatu batasan masalah untuk membatasi ruang lingkup dari acuan dalam penyelesaian masalah. Dengan rincian sebagai berikut:
1. Penelitian dilakukan di Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten Malang. 
2. Menampilkan sebaran hama dan penyakit menggunakan webgis. 
3. Objek yang dikaji hanya mencakup hama dan tanaman. 
4. Bahasa pemrogaman yang digunakan yaitu PHP.
5. Database yang digunakan adalah Mysql.
6. Membahas fitur yang ada di webgis. 
a. Manajemen data yakni: input, delete dan edit  data spasial dan data fisik serta data pendukung lainnya untuk setiap  objek hama dan penyakit melalui akun administrator.
b. Menampilkan hasil filter hama dan penyakit berdasarkan kunci pencarian data.
c. Menampilkan objek hama dan penyakit berdasarkan jenis OPT (Organisme Penggangu Tanaman).
d. Petani harus terdaftar terlebih dahulu untuk melaporkan serangan organisme penggangu tanaman.
e. Peta ditampilkan dalam bentuk marker(titik) dengan icon sesuai dengan jenis organisme pengangu tanaman dan sebaran potensi hama dan penyakit berbentuk circle icon dengan gradasi warna merah kuning.
7. Jenis tanaman yang diimplementasikan dalam sistem ini yaitu cabai, kacang tanah, kentang dan tomat.

1.5 	Manfaat 
	Manfaat yang akan diperoleh dalam pembuatan aplikasi ini yakni:
a.	Membantu POPT dalam memantau serangan OPT secara berkala dengan visual data spasial.    
b.	Mempermudah petani dalam pengiriman pelaporan informasi kepada POPT.

1.6 	Metodologi Penulisan 
1. Tempat dan waktu penelitian
Tempat		: Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan 						  Perkebunan Kabupaten Malang
 Wilayah		: Kabupaten Malang
 Waktu Penelitian	: 12 Juni 2017 s/d 12 Agustus 2017
2. Bahan dan alat penelitian
Peralatan dan bahan yang digunakan dalam melakukan penelitian ini sebagai berikut :
· Hardware : Laptop,  catatan, buku penunjang program, foto untuk mendokumentasikan objek penelitian. 
· Software : Xampp (MySQL), Sublime Text, Browser Google Chrome.

3. Pengumpulan data dan informasi
Jenis teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pembuatan sistem adalah sebagai berikut :
a. Wawancara
Wawancara merupakan suatu metode mendapatkan suatu data, dan informasi dengan cara mengadakan wawancara secara langsung dengan narasumber.
b. Survei
Suatu metode untuk memperoleh data dengan cara mengadakan pengamatan dan penelitian secara langsung di objek penelitian dan pencatatan secara sistematis terhadap suatu gagasan yang diselidiki.
c. Studi Pustaka
Studi kepustakaan adalah usaha yang dilakukan untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang sedang diteliti. Informasi dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian dan karangan-karangan ilmiah, peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, dan sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik lainnya. 
4. Analisa data
Menganalisa data melalui wawancara secara langsung kepada Kepala POPT Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Malang.
5. Prosedur penelitian
Metode yang dipilih untuk mendukung kelancaran dalam mengumpulkan data-data adalah sebagai berikut :
a. Penelitian Pustaka
Dengan cara mengumpulkan dan mempelajari data yang bersifat teoritis yang diperoleh dari beberapa referensi yang ada relevansinya dengan permasalahan yang dibahas.
b. Wawancara
Dilakukan dengan cara melakukan wawancara dengan pihak pengamat tanaman yakni kepala POPT Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Malang.
c. Pengamatan Langsung
Penelitian langsung dilakukan dengan melakukan survei dan pengambilan data. Data yang telah diperoleh dibuat ke dalam bentuk Context Diagram, dan ERD kemudian dibuat aplikasi webgis. Hasil perancangan tersebut kemudian disajikan untuk dilihat hasilnya sesuai dengan yang diharapkan.
1.7 	Sistematika Penulisan 
	Di dalam penulisan Tugas Akhir ini sistematika penulisan diatur dan disusun sebagai berikut:
BAB I   	PENDAHULUAN
	Bab ini memaparkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, manfaat, metodologi penulisan dan sistematika penulisan.
BAB II  	LANDASAN TEORI
	Bab ini berisi pembahasan beberapa teori yang mendukung 	materi pokok bahasan pada Tugas Akhir ini.
BAB III 	ANALISA DAN PERANCANGAN
	Bab ini akan membahas permasalahan yang ada dan analisa 	masalah serta pembahasan tentang sistem informasi geografis pada 	Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten 	Malang.
BAB IV 	IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
	Bab ini membahas tentang proses perancangan dan konfigurasi 	sistem serta implementasi dan juga pembahasan tentang petunjuk 	teknis penggunaan sistem.
BAB V   	PENUTUP
	Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari materi yang telah dibahas 	dalam Tugas Akhir ini.


